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Abstract: Digital transformation in education requires teachers not only to possess the ability to 
use technology but also to integrate it with pedagogical knowledge and subject matter content. 
This study aims to analyze strategies for strengthening the digital literacy of *Madrasah 
Ibtidaiyah* (Islamic elementary school) teachers through the lens of the Technological 
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) framework. A qualitative, descriptive research 
approach was employed. Data were gathered through observations, in-depth interviews, and 
document analysis involving teachers and school administrators. Data analysis proceeded 
through stages of data reduction, data display, and conclusion drawing and verification, while 
data validity was ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that 
strengthening teachers' digital literacy is achieved through training, mentoring, peer experience 
sharing, and sustained practical application of technology. Digital literacy is utilized not merely 
for mastering devices and applications but is increasingly integrated into lesson planning and 
delivery through the use of videos, digital learning resources, visual media, practice applications, 
and interactive assessments. These practices demonstrate the interconnectedness of 
technological, pedagogical, and content knowledge in the selection and utilization of 
instructional technology. However, teachers' digital literacy levels vary, highlighting the need for 
continuous professional development and institutional support. The study affirms that TPACK-
based strategies for enhancing digital literacy can foster a transformation in *Madrasah 
Ibtidaiyah* instructional practices, making them more adaptive, interactive, and contextual. 
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Abstrak: Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru tidak hanya memiliki 
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya dengan 
pengetahuan pedagogis dan konten pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
strategi penguatan literasi digital guru Madrasah Ibtidaiyah dalam perspektif Technological 
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi terhadap guru dan pihak madrasah. Analisis data dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sedangkan keabsahan 
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan literasi digital guru dilakukan melalui 
pelatihan, pendampingan, berbagi pengalaman antarguru, dan praktik penggunaan teknologi 
secara berkelanjutan. Literasi digital tidak hanya dimanfaatkan untuk penguasaan perangkat 
dan aplikasi, tetapi mulai diintegrasikan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
melalui penggunaan video, sumber belajar digital, media visual, aplikasi latihan, dan evaluasi 
interaktif. Praktik tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara pengetahuan teknologi, 
pedagogi, dan konten dalam menentukan pemilihan serta pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
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Namun, kemampuan literasi digital guru masih beragam sehingga diperlukan pengembangan 
profesional yang berkelanjutan dan dukungan kelembagaan. Penelitian ini menegaskan bahwa 
strategi penguatan literasi digital berbasis TPACK dapat mendorong transformasi praktik 
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah yang lebih adaptif, interaktif, dan kontekstual. 
 
Kata Kunci: Literasi Digital, TPACK, Teknologi Pembelajaran 
 

Pendahuluan  
Transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah cara guru 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Perkembangan 
teknologi digital tidak lagi sekadar menempatkan perangkat teknologi sebagai 
alat bantu pembelajaran, tetapi menuntut guru memiliki kapasitas untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogis dan substansi materi 
secara tepat. untutan tersebut menjadi semakin kompleks karena guru tidak 
hanya berhadapan dengan karakteristik perkembangan peserta didik pada 
jenjang pendidikan dasar, tetapi juga dengan kebutuhan pembelajaran yang 
mengintegrasikan pengetahuan umum dan nilai-nilai keislaman (Nurmatin, 

2024). Oleh karena itu, literasi digital guru perlu diposisikan sebagai 
kompetensi pedagogis yang memungkinkan teknologi digunakan secara kritis, 
produktif, etis, dan relevan dengan tujuan pembelajaran, bukan semata-mata 
sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat digital (Fikri, 2022). 

Literasi digital guru memiliki posisi strategis dalam menentukan 
kualitas pemanfaatan teknologi di ruang kelas. Guru yang memiliki literasi 
digital memadai diharapkan mampu mencari, memilih, mengevaluasi, 
memproduksi, dan menggunakan informasi serta sumber belajar digital 
secara bertanggung jawab. Namun, penguasaan teknologi secara teknis belum 
secara otomatis menunjukkan kemampuan guru dalam mengintegrasikannya 
ke dalam pembelajaran (Ridloi dkk, 2025). Permasalahan yang muncul bukan 
hanya berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap perangkat dan sumber 
daya digital, tetapi juga kemampuan guru dalam menentukan teknologi yang 
sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik, dan pendekatan pedagogis 
yang digunakan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara digital 
literacy sebagai kemampuan menggunakan teknologi dan kompetensi 
pedagogis untuk memanfaatkannya secara bermakna dalam proses 
pembelajaran (Zayanah, 2026). 

Kerangka TPACK menawarkan perspektif yang relevan untuk 
memahami dan memperkuat kompetensi tersebut. TPACK menempatkan 
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten sebagai komponen yang saling 
berinteraksi dalam membentuk kemampuan guru mengintegrasikan 
teknologi secara efektif. Perspektif ini menegaskan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari pemahaman guru 
terhadap materi yang diajarkan dan pendekatan pedagogis yang sesuai. 
Penguatan literasi digital guru madrasah ibtidaiyah tidak cukup diarahkan 
pada pelatihan penggunaan aplikasi atau perangkat digital, tetapi perlu 
dikembangkan menuju kemampuan memilih, mengombinasikan, dan 
memanfaatkan teknologi berdasarkan karakteristik konten serta kebutuhan 
pembelajaran. 
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Guru madrasah ibtidaiyah menghadapi tantangan yang beragam dalam 
mengembangkan kompetensi tersebut. Perbedaan kemampuan digital 
antarguru, keterbatasan program pengembangan profesional yang 
berkelanjutan, ketersediaan infrastruktur yang belum merata, serta 
kecenderungan pelatihan yang berorientasi pada penguasaan perangkat dan 
aplikasi merupakan sejumlah faktor yang dapat menghambat integrasi 
teknologi dalam pembelajaran (Herdina & Rifa’i, 2026). Tuntutan terhadap 
pembelajaran yang adaptif, interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta 
didik semakin meningkat. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa strategi 
penguatan literasi digital perlu dirancang secara kontekstual dan berorientasi 
pada kebutuhan nyata guru, dengan TPACK sebagai kerangka yang 
menghubungkan kemampuan digital dengan praktik pedagogis dan 
penguasaan konten (Abu dkk, 2026). 

Sejumlah penelitian mengenai literasi digital guru telah banyak 
menyoroti kompetensi digital, penggunaan teknologi pembelajaran, kesiapan 
guru menghadapi transformasi digital, serta penerapan TPACK dalam 
berbagai jenjang pendidikan. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus 
mengelaborasi strategi penguatan literasi digital guru madrasah ibtidaiyah 
melalui perspektif TPACK masih relatif terbatas (Al Ghozali & Khotimah, 2022). 
Sebagian penelitian cenderung mengukur tingkat kompetensi digital atau 
TPACK guru, sedangkan kajian mengenai bagaimana strategi penguatan 
literasi digital tersebut dibangun melalui keterpaduan pengetahuan teknologi, 
pedagogi, dan konten dalam konteks madrasah ibtidaiyah belum 
mendapatkan perhatian yang memadai. Kesenjangan ini penting dikaji karena 
karakteristik madrasah memiliki konteks kelembagaan, kurikulum, dan 
orientasi pembelajaran yang berbeda dari sekolah dasar pada umumnyan 
(Amin dkk, 2025). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memandang literasi 
digital guru bukan sebagai kompetensi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai 
bagian dari ekosistem kompetensi profesional yang perlu diperkuat melalui 
integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Perspektif TPACK 
digunakan untuk menganalisis kebutuhan, bentuk penguatan, praktik, serta 
faktor pendukung dan penghambat literasi digital guru dalam konteks 
madrasah ibtidaiyah. Pendekatan ini memungkinkan penelitian tidak hanya 
mengidentifikasi sejauh mana guru menggunakan teknologi, tetapi juga 
mengeksplorasi bagaimana teknologi dipilih dan dimanfaatkan untuk 
mendukung tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kebutuhan 
peserta didik. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan menganalisis strategi penguatan literasi 
digital guru Madrasah Ibtidaiyah dalam perspektif TPACK (Hasan dkk, 2025). 
Penelitian dilaksanakan pada Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi lokasi 
penelitian dengan subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, dan 
pihak terkait yang memiliki informasi mengenai pengembangan kompetensi 
digital guru. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
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dokumentasi untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan literasi 
digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran, penerapan unsur TPACK, 
serta strategi dan faktor yang memengaruhi penguatan kompetensi digital 
guru (Rosmita dkk, 2024). Data dianalisis secara interaktif melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, sedangkan 
keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 
Hasil dan Diskusi 

1. Penguatan Literasi Digital Guru MI melalui Integrasi TPACK 
Literasi digital dalam konteks pendidikan tidak dapat dipahami 

hanya sebagai kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat 
digital, tetapi mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, 
menggunakan, mengomunikasikan, dan menghasilkan informasi 
melalui teknologi secara efektif dan bertanggung jawab (Arifah & 
Rahmaini, 2026). Konsep ini menjadi semakin penting karena 
transformasi digital telah mengubah sumber, pola, dan lingkungan 
belajar peserta didik. Guru dituntut tidak hanya mampu menggunakan 
teknologi, tetapi juga mampu menilai relevansi dan kredibilitas sumber 
digital serta mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran 
(Amin dkk, 2025). Dengan demikian, penguatan literasi digital guru 
perlu diarahkan pada penggunaan teknologi yang memiliki tujuan 
pedagogis dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian 
kompetensi peserta didik. 

Perspektif TPACK yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler 
memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk memahami 
integrasi teknologi dalam pembelajaran (Azzahro, 2026). TPACK 
menjelaskan bahwa kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi 
terbentuk melalui keterkaitan antara Content Knowledge (CK), 
Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK), serta 
bentuk pengetahuan irisan seperti Pedagogical Content Knowledge 
(PCK), Technological Content Knowledge (TCK), Technological 
Pedagogical Knowledge (TPK), dan TPACK itu sendiri.(Nuraina dkk., 
2025) Kerangka tersebut menegaskan bahwa teknologi tidak 
seharusnya ditempatkan sebagai unsur yang terpisah dari pedagogi 
dan materi pembelajaran. Teknologi akan memiliki nilai pendidikan 
apabila dipilih berdasarkan kesesuaian dengan materi dan strategi 
pembelajaran yang digunakan (Ismail dkk, 2026). 

Integrasi ketiga komponen tersebut memiliki karakteristik 
tersendiri. Guru perlu mempertimbangkan tahap perkembangan 
kognitif peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan pengalaman 
belajar konkret, visual, interaktif, dan kontekstual (Pratama dkk, 2025). 
Oleh sebab itu, penguatan literasi digital guru tidak cukup dilakukan 
melalui pelatihan penggunaan aplikasi digital, tetapi harus diarahkan 
pada kemampuan menjawab tiga pertanyaan utama: teknologi apa 
yang digunakan, bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam 
pembelajaran, dan untuk materi apa teknologi tersebut digunakan. 
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Ketiga pertanyaan tersebut menunjukkan keterkaitan antara TK, PK, 
dan CK dalam kerangka TPACK (Efendi dkk, 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan literasi digital 
guru Madrasah Ibtidaiyah mulai diarahkan pada kemampuan 
mengintegrasikan teknologi dengan kebutuhan pembelajaran. Guru 
tidak hanya memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi, 
tetapi juga menggunakannya untuk mencari sumber belajar, 
menampilkan materi secara visual, memberikan latihan, melakukan 
evaluasi, serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru memandang penguasaan teknologi 
sebagai kebutuhan dalam melaksanakan pembelajaran, terutama 
karena peserta didik semakin akrab dengan lingkungan digital. Namun, 
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi masih menunjukkan 
tingkat yang beragam. Sebagian guru telah mampu menggunakan 
berbagai perangkat dan aplikasi pembelajaran, sementara sebagian 
lainnya masih membutuhkan pendampingan dalam menentukan 
teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa literasi digital guru 
telah bergerak dari sekadar technology use menuju technology 
integration, meskipun prosesnya belum sepenuhnya optimal. Guru 
yang mampu menghubungkan karakteristik materi dengan strategi 
pedagogis dan teknologi menunjukkan praktik yang lebih dekat dengan 
karakteristik TPACK. Misalnya, penggunaan video, presentasi 
interaktif, sumber belajar digital, atau aplikasi evaluasi tidak hanya 
dipilih karena mudah digunakan, tetapi karena dianggap mampu 
membantu peserta didik memahami materi tertentu. Dengan demikian, 
hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa keberhasilan integrasi 
teknologi lebih ditentukan oleh kemampuan guru mengombinasikan 
teknologi dengan pedagogi dan konten daripada oleh banyaknya 
perangkat atau aplikasi yang dikuasai. 

2. Strategi Pengembangan Kompetensi Digital Guru  
Penguatan literasi digital guru pada dasarnya merupakan 

proses pengembangan profesional yang membutuhkan pembelajaran 
berkelanjutan. Fullan menjelaskan bahwa perubahan pendidikan tidak 
cukup dilakukan melalui pengenalan inovasi, tetapi membutuhkan 
proses perubahan kapasitas individu dan organisasi.1 Dalam konteks 
digitalisasi pembelajaran, guru membutuhkan kesempatan untuk 
belajar, mencoba, memperoleh umpan balik, merefleksikan praktik, 
dan mengembangkan kembali kompetensinya. Oleh karena itu, 
pelatihan satu kali yang hanya berorientasi pada pengenalan aplikasi 
belum memadai untuk membentuk kompetensi digital yang 
berkelanjutan (Muthmainnah dkk, 2025). 

Kerangka TPACK juga memberikan implikasi bahwa 
pengembangan profesional guru sebaiknya tidak memisahkan 
pelatihan teknologi dari pelatihan pedagogi dan penguasaan materi. 
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Koehler, Mishra, dan Cain menekankan pentingnya pengembangan 
pengetahuan yang bersifat terintegrasi sehingga guru dapat 
menentukan teknologi yang tepat berdasarkan karakteristik materi 
dan kebutuhan pedagogis (Parlina & Sujanto, 2023). Pelatihan literasi 
digital bagi guru madrasah seharusnya menggunakan pendekatan 
berbasis praktik, misalnya guru merancang pembelajaran, memilih 
teknologi yang relevan, mengimplementasikannya di kelas, kemudian 
mengevaluasi efektivitas penggunaannya (Subandi dkk, 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan literasi 
digital guru dilakukan melalui beberapa bentuk kegiatan, terutama 
pelatihan, berbagi pengalaman antarguru, pendampingan, dan praktik 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan menjadi sarana 
untuk meningkatkan kemampuan dasar guru dalam menggunakan 
perangkat dan aplikasi digital, sedangkan pendampingan membantu 
guru ketika menghadapi kesulitan dalam menerapkan teknologi dalam 
pembelajaran. Praktik langsung memiliki peranan penting karena guru 
memperoleh pengalaman untuk menghubungkan pengetahuan 
teknologi dengan kebutuhan pembelajaran yang nyata. 

Selain pelatihan formal, hasil penelitian menunjukkan 
pentingnya proses belajar kolektif di lingkungan madrasah. Guru yang 
memiliki kemampuan digital lebih baik dapat menjadi sumber belajar 
bagi guru lainnya melalui kegiatan berbagi praktik, diskusi, atau 
pendampingan informal. Pola tersebut menunjukkan bahwa penguatan 
literasi digital tidak hanya merupakan tanggung jawab individu guru, 
tetapi juga membutuhkan dukungan organisasi madrasah. Kepala 
madrasah memiliki posisi strategis dalam menciptakan lingkungan 
yang mendorong guru untuk mencoba teknologi baru, menyediakan 
fasilitas yang diperlukan, dan memberikan ruang bagi guru untuk 
mengembangkan kompetensinya. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa strategi penguatan 
literasi digital yang efektif perlu bergerak dari model pelatihan 
berbasis aplikasi menuju pengembangan kompetensi berbasis praktik 
TPACK. Guru tidak cukup diajarkan cara menggunakan suatu aplikasi, 
tetapi perlu diarahkan untuk merancang skenario pembelajaran yang 
menjelaskan alasan pemilihan teknologi, kesesuaiannya dengan 
materi, strategi penggunaannya, serta dampaknya terhadap 
pengalaman belajar peserta didik. Pendekatan tersebut menjadikan 
literasi digital sebagai bagian dari pengembangan profesional guru dan 
bukan sekadar keterampilan teknis. 

3. Integrasi Literasi Digital dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Integrasi literasi digital dalam pelaksanaan pembelajaran 

merupakan tahap penting yang menunjukkan sejauh mana kompetensi 
digital guru diterapkan dalam praktik pedagogis. Literasi digital tidak 
berhenti pada kemampuan mengoperasikan perangkat atau aplikasi, 
tetapi tercermin dalam kemampuan guru memilih, menggunakan, 
mengevaluasi, dan mengembangkan sumber serta media digital sesuai 
dengan tujuan pembelajaran (Megawati & Sofiroh, 2025). Integrasi 
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tersebut terjadi ketika pengetahuan teknologi (Technological 
Knowledge), pengetahuan pedagogis (Pedagogical Knowledge), dan 
pengetahuan konten (Content Knowledge) digunakan secara terpadu 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan teknologi 
dapat memberikan nilai pedagogis apabila teknologi yang dipilih sesuai 
dengan karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, dan strategi 
pembelajaran yang diterapkan (Haikal dkk, 2026). 

Menurut Mishra dan Koehler, TPACK menekankan bahwa 
efektivitas teknologi dalam pembelajaran tidak ditentukan oleh 
kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi oleh kemampuan guru 
memahami hubungan antara teknologi, pedagogi, dan konten. Guru 
perlu mempertimbangkan karakteristik materi sebelum memilih 
media digital, kemudian menentukan metode yang memungkinkan 
teknologi tersebut mendukung keterlibatan peserta didik (Rosyidah 
dkk., 2025). Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, prinsip tersebut 
menjadi penting karena peserta didik berada pada tahap 
perkembangan yang membutuhkan pembelajaran konkret, visual, 
menarik, dan kontekstual. Oleh karena itu, pemanfaatan video 
pembelajaran, presentasi digital, sumber belajar daring, kuis interaktif, 
maupun platform pembelajaran perlu diarahkan untuk memperjelas 
materi dan meningkatkan partisipasi peserta didik (Meriatami dkk., 
2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah 
telah mengintegrasikan literasi digital dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui penggunaan berbagai perangkat dan sumber 
digital. Teknologi dimanfaatkan untuk menyajikan materi, 
menampilkan gambar dan video, mencari referensi tambahan, 
memberikan latihan, serta melakukan evaluasi pembelajaran. 
Pemanfaatan tersebut memberikan alternatif bagi guru untuk 
menyajikan materi secara lebih variatif dibandingkan dengan 
pembelajaran yang hanya mengandalkan buku teks. Peserta didik juga 
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi dengan materi melalui 
bentuk visual dan audiovisual sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan mudah dikaitkan dengan pengalaman mereka. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
oleh guru tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan 
kemudahan penggunaan, tetapi mulai diarahkan pada kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran. Guru memilih media digital tertentu 
ketika media tersebut dianggap mampu membantu menjelaskan materi 
atau memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. Dalam 
pembelajaran yang membutuhkan demonstrasi atau contoh visual, 
misalnya, guru dapat memanfaatkan video atau gambar digital untuk 
membantu peserta didik memahami materi. Sementara itu, aplikasi 
kuis dan evaluasi digital digunakan untuk memberikan latihan 
sekaligus mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah dipelajari. 
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Temuan tersebut menunjukkan adanya penerapan unsur 
Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dan Technological Content 
Knowledge (TCK) dalam praktik pembelajaran. TPK terlihat dari 
kemampuan guru memilih teknologi berdasarkan strategi 
pembelajaran yang digunakan, sedangkan TCK terlihat dari 
kemampuan guru menyesuaikan teknologi dengan karakteristik 
materi. Ketika kedua aspek tersebut dipadukan dengan penguasaan 
materi dan kemampuan pedagogis, terbentuk praktik yang mendekati 
kompetensi TPACK. Dengan demikian, literasi digital guru tidak hanya 
menghasilkan peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong 
perubahan dalam cara guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran. 

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
tingkat integrasi teknologi belum sepenuhnya sama pada setiap guru. 
Sebagian guru telah menggunakan teknologi secara aktif dan variatif, 
sedangkan sebagian lainnya masih memanfaatkannya pada fungsi 
dasar, seperti menampilkan materi atau video. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap teknologi belum 
selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan pedagogis dalam 
memanfaatkannya. Oleh karena itu, penguatan literasi digital perlu 
terus diarahkan pada kemampuan guru dalam merancang pengalaman 
belajar berbasis teknologi, bukan hanya pada penguasaan perangkat 
dan aplikasi. 

Dengan demikian, integrasi literasi digital dalam pelaksanaan 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah memperlihatkan adanya 
pergeseran dari penggunaan teknologi sebagai alat bantu 
pembelajaran menuju teknologi sebagai bagian dari strategi pedagogis. 
Temuan ini memperkuat perspektif TPACK bahwa teknologi akan 
memberikan kontribusi terhadap kualitas pembelajaran apabila 
diintegrasikan secara kontekstual dengan pedagogi dan konten. 
Penguatan literasi digital guru dengan demikian perlu diarahkan pada 
kemampuan membuat keputusan pedagogis berbasis teknologi 
sehingga penggunaan teknologi benar-benar mendukung ketercapaian 
tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penguatan literasi digital 

guru Madrasah Ibtidaiyah perlu ditempatkan dalam kerangka integrasi 

teknologi, pedagogi, dan konten sebagaimana dikembangkan dalam perspektif 

TPACK. Literasi digital guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi digital, tetapi mencakup kemampuan 

memilih, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi sesuai dengan 

karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik. 

Strategi penguatan dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, berbagi 

praktik antarguru, dan praktik penggunaan teknologi secara berkelanjutan. 

Integrasi literasi digital dalam pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa guru mulai memanfaatkan berbagai sumber dan 
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perangkat digital untuk penyajian materi, penggunaan media audiovisual, 

pemberian latihan, serta evaluasi pembelajaran. Praktik tersebut 

menunjukkan berkembangnya kemampuan guru dalam menghubungkan 

pengetahuan teknologi dengan pengetahuan pedagogis dan konten. Meskipun 

demikian, tingkat kemampuan digital guru masih beragam sehingga 

penguatan kompetensi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan tidak 

terbatas pada pelatihan teknis. Penguatan literasi digital berbasis TPACK 

dapat menjadi strategi penting dalam mendorong transformasi praktik 

pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah yang lebih adaptif, interaktif, kontekstual, 

dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran di era digital. 
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